EDMA : Education Managemen Journal E-ISSN : xxx-xxX

Vol. 3 Nomor 1 2022. H 44-53

Peran Guru Dalam Mengatasi Kondisi Psikologis Siswa Yang Mengalami
Kesulitan Belajar di M1 Al Qorni Muttaqgin Sukabumi Way Kanan Tahun
2021

Ahmad Wahyudi, ?Sriyati, 3Elia Dewi, “Nur Afifah
1234STAI Al-Ma’arif Way Kanan
lahmad.wy2020@gmail.com, sriyati@gmail.com, 3dewiE@gmail.com,
4Afifah9@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi kondisi
psikologis siswa yang mengalami kesulitan belajar di MI Al Qorni Muttagin
Sukabumi Way Kanan. Kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kecemasan dan rendah diri, serta faktor eksternal seperti lingkungan
belajar dan dukungan sosial. Guru memiliki peran strategis dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan akademik dan psikologis siswa
melalui pendekatan pedagogis dan emosional yang tepat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru dan siswa,
serta analisis dokumen sekolah. Teknik triangulasi digunakan untuk
memastikan validitas data, sedangkan analisis tematik dilakukan untuk
mengidentifikasi pola strategi guru dalam menangani kondisi psikologis siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi guru dalam bentuk dukungan

emosional, metode pembelajaran yang fleksibel, serta keterlibatan orang tua
secara aktif berkontribusi signifikan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.
Pendekatan personal dan penciptaan lingkungan belajar yang aman terbukti
meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri siswa. Kesuksesan strategi ini
bergantung pada kolaborasi antara guru, sekolah, dan keluarga dalam
membangun sistem dukungan yang efektif.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Kondisi Psikologis, Peran Guru.
A. Pendahuluan
Latar Belakang Penelitian peran guru dalam mengatasi kondisi psikologis
siswa yang mengalami kesulitan belajar di mi al qorni Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang
dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
belajar di M1 Al Qorni. Dalam konteks ini, peran guru sangat penting dalam
memberikan dukungan psikologis kepada siswa agar mereka dapat mengatasi
hambatan belajar yang mereka hadapi (Hanaris, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di MI Al Qorni.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
strategi yang telah digunakan oleh guru dalam mengatasi kondisi psikologis
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru dan pihak
sekolah dalam meningkatkan kinerja dan kualitas pembelajaran di Ml Al
Qorni. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di M1 Al Qorni serta memberikan
solusi yang tepat dalam menangani masalah kesulitan belajar siswa. Dengan
demikian, diharapkan akan tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan
efektif bagi perkembangan potensi siswa secara optimal. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa sehingga dapat memberikan solusi yang lebih tepat dan efektif dalam
mengatasinya.

Pernyataan masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah
bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa di Ml Al
Qorni dan bagaimana solusi yang tepat dalam menangani masalah tersebut.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi guru-guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
tersebut. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi yang dapat membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
MI Al Qorni.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan melalui
observasi langsung terhadap siswa-siswa di MI Al Qorni, wawancara dengan
guru-guru, dan analisis dokumen terkait. Metode ini dipilih karena dapat
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dan kontribusi guru-guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, metode kualitatif juga
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan sudut pandang subjektif dari para
responden, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai permasalahan yang ada.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar siswa, mengevaluasi peran guru dalam mengatasi
kesulitan belajar tersebut, dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di MI Al Qorni. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode ini dipilih karena peneliti ingin mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang pengalaman belajar siswa dan interaksi antara guru
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dan siswa di kelas. Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data yang relevan.
Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi data untuk memastikan
keabsahan dan keandalan temuan penelitian. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, diharapkan peneliti dapat mengeksplorasi fenomena yang kompleks
dan mendalam terkait dengan pengalaman belajar siswa dalam konteks kelas.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini juga
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang faktor-faktor yang memengaruhi interaksi antara guru dan siswa, serta
dampaknya terhadap proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan kualitatif
juga memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan konteks yang
mungkin tidak terungkap melalui metode penelitian kuantitatif. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berharga dalam memperkaya pemahaman kita tentang dinamika pembelajaran
di kelas.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode purposive sampling, dimana guru-guru yang memiliki pengalaman
mengajar di tingkat sekolah menengah menjadi subjek penelitian. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan dapat
memberikan gambaran yang akurat tentang interaksi antara guru dan siswa.
Selain itu, teknik pengambilan sampel ini juga memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang mendalam tentang praktik pengajaran yang
beragam dan memperoleh informasi yang bervariasi dari para responden.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi
interaksi guru-siswa dalam konteks pembelajaran di kelas.

C. Kajian Teori

Definisi kondisi psikologis pada siswa Kesulitan belajar merupakan
masalah yang sering dihadapi oleh siswa di berbagai tingkat pendidikan.
Kesulitan belajar dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal (Nurdin & Dedi, 2020). Beberapa faktor internal meliputi faktor
genetik, faktor neurologis, dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal
dapat berasal dari lingkungan sekolah, lingkungan rumah, dan interaksi sosial
siswa. Kesulitan belajar dapat menghambat proses belajar siswa dan berpotensi
menurunkan prestasi akademik mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi  faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dan
mengevaluasi peran guru dalam mengatasi masalah tersebut.

Dalam konteks ini, peran guru sangat penting dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar yang mereka hadapi. Guru memiliki peran sebagai
fasilitator pembelajaran yang harus memahami berbagai faktor penyebab
kesulitan belajar siswa. Selain itu, guru juga perlu memiliki kemampuan untuk
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa
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agar mereka dapat mengatasi kesulitan belajar tersebut. Selain itu, kerjasama
antara guru, orang tua, dan pihak sekolah juga sangat diperlukan dalam upaya
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan prestasi
akademik mereka.

Kondisi psikologis umum pada siswa dengan kesulitan belajar mencakup
rasa frustasi, rendah diri, dan kecemasan. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi
belajar dan kesejahteraan mental siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu,
penting bagi guru dan pihak terkait untuk memberikan dukungan emosional
dan sosial kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dengan adanya
perhatian dan bantuan yang tepat, diharapkan siswa dapat merasa lebih
termotivasi dan percaya diri dalam menghadapi tantangan belajar yang mereka
hadapi.

Selain itu, dukungan dari orang tua dan teman-teman juga sangat penting
dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar. Melalui dorongan dan
motivasi yang diberikan oleh lingkungan sekitar, siswa dapat merasa lebih
termotivasi dan yakin untuk terus berusaha dalam belajar. Selain itu, penting
juga untuk memahami bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan potensi
yang berbeda-beda, sehingga pendekatan yang diberikan juga perlu
disesuaikan. Dengan adanya kerjasama antara guru, orang tua, dan teman-
teman, diharapkan siswa dengan kesulitan belajar dapat meraih prestasi
akademik yang lebih baik dan merasa lebih bahagia dalam proses belajar
mereka.

Selain itu, perlunya pembimbingan dan dukungan psikologis juga menjadi
faktor penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar. Melalui
konseling dan terapi yang tepat, siswa dapat mengidentifikasi akar
permasalahan yang menyebabkan kesulitan belajar dan mencari solusi yang
efektif. Dengan adanya pendekatan holistik yang melibatkan berbagai aspek
kehidupan siswa, diharapkan mereka dapat mengembangkan potensi dan
kemampuan yang dimiliki secara optimal. Selain itu, penting juga untuk
memberikan apresiasi dan penghargaan atas usaha dan prestasi yang telah
dicapai oleh siswa, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk
terus berprestasi.

Peran guru dalam menangani kondisi psikologis siswa juga sangat penting.
Guru harus mampu memberikan dukungan emosional dan motivasi kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Mereka juga perlu memahami kondisi
psikologis siswa dan memberikan bantuan yang sesuai agar siswa dapat merasa
nyaman dan percaya diri dalam proses belajar. Selain itu, guru juga dapat
berperan sebagai mediator antara siswa dan orang tua atau ahli kesehatan
mental jika diperlukan (Muhammad, n.d.) . Dengan demikian, kerjasama antara
guru, siswa, orang tua, dan ahli kesehatan mental dapat membantu siswa
mengatasi masalah psikologis yang mungkin menghambat proses belajar
mereka.
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Hal ini akan membantu meningkatkan kesejahteraan siswa secara
keseluruhan dan memastikan bahwa mereka dapat mencapai potensi belajar
mereka yang optimal. Selain itu, guru juga harus selalu berkomunikasi secara
terbuka dan jujur dengan siswa tentang tantangan yang mereka hadapi dan
memberikan solusi yang tepat. Dengan begitu, siswa akan merasa didengarkan
dan didukung dalam upaya mereka untuk mengatasi kesulitan belajar.
Kesadaran dan perhatian yang diberikan oleh guru kepada aspek psikologis
siswa akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
mendukung bagi semua siswa.

Guru juga perlu memahami bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan
gaya belajar yang berbeda, sehingga penting bagi mereka untuk
memperhatikan keunikan individu setiap siswa. Dengan memperhatikan hal ini,
guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan
menyenangkan bagi semua siswa di kelas. Selain itu, guru juga perlu
memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung agar siswa dapat
terus berkembang dan meningkatkan kemampuan belajar mereka. Dengan
adanya dukungan dan bimbingan yang tepat dari guru, diharapkan siswa dapat
mencapai prestasi akademik yang optimal dan meraih kesuksesan di masa
depan.

D. Hasil dan Pembahasan

Prevalensi kondisi psikologis pada siswa dengan kesulitan belajar
berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa prevalensi kondisi
psikologis pada siswa dengan kesulitan belajar cukup tinggi. Sebanyak 60%
dari responden melaporkan mengalami kecemasan yang signifikan dalam
proses belajar mereka. Selain itu, sekitar 45% dari siswa juga mengalami
depresi ringan hingga sedang yang dapat memengaruhi motivasi dan kinerja
belajar mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam mendukung
dan memahami kondisi psikologis siswa agar dapat memberikan pembelajaran
yang efektif dan mendukung perkembangan mereka secara holistik.

Mengetahui kondisi psikologis siswa juga penting untuk mencegah
terjadinya masalah perilaku di sekolah. Dengan pemahaman yang baik tentang
kondisi psikologis siswa, guru dapat lebih mudah mengidentifikasi dan
mengatasi potensi masalah perilaku yang mungkin timbul. Selain itu, dukungan
psikologis yang tepat juga dapat membantu siswa dalam mengelola stres dan
tekanan yang mungkin mereka alami dalam proses belajar. Oleh karena itu,
kolaborasi antara guru, orang tua, dan ahli psikologi sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung bagi
perkembangan siswa secara menyeluruh.

Strategi yang digunakan oleh guru untuk menangani kondisi psikologis
siswa juga sangat penting. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah
dengan memberikan ruang bagi siswa untuk berbicara tentang perasaan dan
masalah yang mereka hadapi. Dengan mendengarkan dengan empati dan
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memberikan dukungan yang tepat, guru dapat membantu siswa merasa
didengar dan dipahami. Selain itu, guru juga dapat menggunakan teknik-teknik
relaksasi dan mindfulness untuk membantu siswa mengelola stres dan
meningkatkan konsentrasi dalam belajar. Dengan adanya strategi-strategi ini,
diharapkan siswa dapat merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian, kesejahteraan mental dan emosional siswa akan terjaga
dengan baik. Selain itu, dengan memberikan ruang untuk berbicara tentang
perasaan, siswa juga dapat belajar untuk mengelola konflik dan masalah
dengan cara yang lebih dewasa. Hal ini akan membantu mereka dalam
menghadapi tantangan-tantangan di masa depan dan membentuk kepribadian
yang lebih matang. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk tidak hanya fokus
pada aspek akademis, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan mental dan
emosional siswa secara keseluruhan.

Dampak intervensi guru terhadap hasil belajar siswa Dalam konteks
ini, intervensi guru dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Dengan memberikan dukungan emosional dan mental yang
tepat, guru dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan-hambatan yang
mungkin menghambat proses belajar mereka. Selain itu, guru juga dapat
memainkan peran penting dalam membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk sukses dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, intervensi guru tidak hanya
berdampak pada prestasi akademis siswa, tetapi juga pada kesejahteraan
mereka secara keseluruhan.

Melalui hubungan yang positif dan mendukung antara guru dan siswa,
siswa dapat merasa didengar, dipahami, dan didukung dalam upaya belajar
mereka. Guru yang peduli dan memperhatikan kebutuhan individual siswa
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memotivasi
siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. Dengan demikian, intervensi
guru tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan pribadi dan sosial siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan temuan tersebut, penting bagi guru dan administrator sekolah
untuk memahami betapa pentingnya hubungan antara guru dan siswa dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif. Guru perlu
memperhatikan kebutuhan individual siswa dan memberikan dukungan yang
diperlukan untuk membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. Selain
itu, intervensi guru tidak hanya seharusnya fokus pada aspek akademis, tetapi
juga pada pengembangan pribadi dan sosial siswa. Dengan demikian, guru
dapat menjadi agen perubahan yang membantu siswa tumbuh dan berkembang
secara holistik.
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Mereka harus memahami bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan yang
berbeda dan cara belajar yang unik. Dengan memperhatikan perbedaan ini,
guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan setiap individu. Selain itu, hubungan yang baik antara guru dan
siswa juga dapat memengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga penting bagi
guru untuk membangun hubungan yang positif dan saling percaya dengan
siswa mereka. Dengan demikian, guru dapat membantu siswa meraih
keberhasilan akademis dan mengembangkan keterampilan serta karakter yang
dibutuhkan untuk sukses dalam kehidupan.

siswa juga tidak boleh diabaikan. Guru harus peka terhadap kondisi
psikologis siswa, seperti stres, kecemasan, atau masalah emosional lainnya
yang dapat memengaruhi kinerja belajar mereka. Dengan memahami dan
merespons kondisi psikologis siswa, guru dapat membantu mereka mengatasi
hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran. Selain
itu, guru juga dapat memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan mengelola emosi dan stres, sehingga mereka
dapat belajar dengan lebih efektif dan efisien.

Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti memberikan
ruang untuk siswa berbicara tentang masalah yang mereka hadapi, memberikan
teknik relaksasi atau meditasi, atau mengarahkan siswa untuk mencari bantuan
dari profesional jika diperlukan. Dengan memperhatikan kondisi psikologis
siswa, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung
bagi mereka, sehingga mereka dapat mencapai potensi belajar mereka secara
maksimal. Selain itu, dengan adanya perhatian terhadap aspek psikologis
siswa, guru juga dapat membangun hubungan yang lebih baik dengan siswa
dan membantu mereka tumbuh dan berkembang secara holistik.

Adalah penting bagi guru untuk tidak hanya fokus pada aspek akademis,
tetapi juga memperhatikan kesejahteraan mental dan emosional siswa. Dengan
memberikan perhatian yang tepat terhadap kondisi psikologis siswa, guru dapat
menjadi lebih efektif dalam membantu mereka meraih kesuksesan dalam
proses belajar-mengajar. Melalui pendekatan yang holistik, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung bagi setiap siswa.

Dengan demikian, guru dapat membangun hubungan yang lebih baik
dengan siswa dan membantu mereka tumbuh dan berkembang secara holistik.
Pemikiran akhir tentang topik ini adalah bahwa pendekatan yang holistik dalam
pendidikan merupakan kunci keberhasilan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung bagi setiap siswa. Sebagai pendidik,
penting bagi guru untuk selalu mengutamakan kesejahteraan siswa dan
memperhatikan kebutuhan mereka secara menyeluruh. Dengan demikian,
proses belajar-mengajar dapat menjadi lebih bermakna dan efektif bagi semua
pihak yang terlibat.
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